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PANTAI BERPASIR DAN PANTAL BERKARANG SEBAGATI ALTERNATIF SUMBER
BAHAN PAKAN LOKAL UNGGAS: JINGKING, GASING, LANDAK LAUT, DAN
BINTANG ULAR

N.ID. Dane', A Darweke', Zuprizal', E. Indarto’, dan Trijoko’
INTISARI

Pantal berpasic dan pantai berkarang cokup luas ditemukan di wilavah Pantai Sclatan
Propinsi DIY, Schagai habitat flord dan fauns yang khas, kedus jenis pantai tersebut menyimpan
potensi yang cokup baik sebagal penvediz allernalif hahan pakan ungzas yang berkualitas.
Penelitan mi berijuan untuk mengobservasi potenst pantai berpasie dan pantai berkarang sebagei
sumber bahan pokan lokal aleernatif bagi unggas. Empat macam spesies yang ditemukan dan
iiamnti adalsh @ Jingking, Gasing, Landak laut, dan Bintang ular yang ditemukan di wilayah pantaj
berpasic (Pantai Parangtritis dan Pantai Depok) dan pantai berkarnng (Pantai Sepanjang, Pantai
Keakal, dan Panlai Sundak). Hasil apalisis pendahuluan memmjukkan hahwa keempat spesies
yang diamati teridentifikasi memiliki nama latin Quupode guadrate (Jingking), Emerita sp.
(Gasing), Echinemetra sp. (Landok laut), dan Ophiophelis sp. (Bintang ular). Hasi] analisis kimia
nenmnjukkan bahwa kandungan numen Jingling, Gasing, Bintang ular, dan Landak |laut beriurut-
tiril adalah @ Protein Kasar (PE) 25,95%, 21,99%, 5,75%, dan 8.75%; Lemak Kasar (LK) 4,52%,
3,07%, 2,01%, dan 0.22%:; Serat Kasar (SK) 12,91%, 7,28%, 2,02%, dan 1,13%:; Kalsium (Ca)
0,84%, 2.80%, 0.72%, dun 187%; dan Fosfor (P) 3,05%, 2,400, 1.20%, dan 1,45%. Melihat
potensi vang dimiliki olel Keempat spesies hewan tersebut di atas, moka lingking, Gasing, Landak
laue, dan Bintang ular dapat dipakai sebagai bahan pakon lokal altemutil bagi termak unggas,

{Kaota kunci - Pantai berpasir dan berkarang, Bahan pakan altemnatif, Ternak unpgas)

Buletin Peternakan 30 (3) : 115 - 1235, 20086

II Fakultas Peternakan Universilas Gadjah Mada. Yopyakarta
* Fakultas Biologt Universitas Gadiah Mada, Yogyakana




Buletn Peternakan Vol. 30 ¢3), 2006 ISSN 01264400
SAND BEACH AND CORAL BEACH AS AN ALTERNATIVE SOURCE OF POULTRY
FEEDSTUFF : ATLANTIC GHOST CRAB, BAND CRAR, SEA URCHIN, AND DAISY
BRISTLE STAR

ABSTRACT

Sind beach and coral beach can be found around the south see shore of the Spevial Provinee
of Yogyakarta. This study was conducted 1o study both the sanil beach and the coral beach, gs
habiun of specific vegetalion and fauna, may become an alternative sources for poultry feedstufT
uf wood quality, Four species that had been [dentified and observed from sand beach (Parangiritis
Beagh and Dépok Beach) and coral beach {Sepanjang Beach, Krakal Beach, and Sundak Beach)
were 3 Atlantic Ghost Crab, Sand Crab, Sea Urchip, und Dajsy Aristle S, Results of the
preliminaty study showed that the four species identificd were Ooypode guedrota (Atlantic Ghost
Crab), Emerita sp, (Sand Crab), Eehinometra sp. {Sea Urchin), and Ophiopholis sp. (Daisy Brisile
Suar). Resolis of chemieal analyses showed that nutrient contents of Atlantic CGhast Crab, Sand
Crab, Sea Urchin, and Daisy Bristle Star were = Crude Protein (CP) 25.95%, 21.99%, 5.753%, and
5.75%; Ether Extract (EE) 4.52%, 3.07%, 2.01%, and 0.22%: Crude Eiber (CF) 12.91%, 7.28%,
2.02%, and 1,13%; Calcium (Ca) 0.84%. 2.80%, 0.72%. and 1.ET%; and Phosphorus (B) 3.05%,

240%, 1.20%, and |.45%, respectively. Considering the existing polency of the four specics
mentiohed above, the Atlantic Ghost Crab, Sand Crab, Sea Urchin, and Daisy Bristle Star coueld be
ised as an allemative of poultry feedstuff of zaod quality.

(Key words: Sand beach and coral beach, Altermative foodstuf!l, Poultry)

Pendahuluan

Salah saty topik yang selaly dikaji para
poultry nutritionisty adalash dominasi bahan
pakan  impor  pada  konsentost unpgas
(fabrikan). Bahan pakan yang dipakai pada
Industri pakan uhggas, sepen :Jagung kuning,
bhungkil kedelai, dan tepung ikan mengandung
nutrien harian yang dibutuhkan temak ungeas,
Berbagai studl menunjukkun bahwa keriga
macam halan impor tersebut memang mampu
diandatkan  sebagai  bahan  pakan yang
kontinyu tersediz  (scpanjang tahun) dan
seragam kualitasnya Hal ini sangat penting
karena unggas harus selalu makan dan kualitas
pakannya harus memadal. Meskipun bahan
pakan  wang  disediakan  berkualitas, tetapt
apabila tidak fersedin sepanjang tahun, maka
aken  menimbulkan  masalah, Sebaliknya,
meskipun tersedin sepinjang tahun, namun
hila tidok  berkuslitas, maka jups  akan
merimbulkan maszlah,

Ketergantungan pada bahan baku pakan
Impor ini harus segera dikurangi  dangan

mencari bahan pakan lokal alternatif yang
memiliki  kualifikasi yang memadai dan
mendekati kualitas ketiganya, Alternatif baban
pakan lokal harus segera diobservasi puna
mubai mensubstitusi elim atay
mensuplementasi - keberadaan  bahan  impo
tersebut. Bahan pakan lokal tersebut harus
tersedia secara lokal, harga terjengkau, dan
memenuhi standar kualitas bagi termak unggas
sebagaimana Tahel

Salah  satu  simber  bahan  pakmn
alternatif’ ternak unggas vang menarik imtuk
dipelajari adalah pantai bempasic dan pantai
berkarang, Pantal  berpasir  dan  pantaj
berkarang ini memiliki potensi sumber daya
atam (S8DA) hewsni yang sangat banyak dan
bervariasi. Berbagai jenis hewan pantai
lersedia cukup melimpah i kedus macam
pantal tersebut. Akan tetapi, nanpaknya SDA
hewani yang melimpah tersebut belum

dicksplorasi dan dimanfaatkan secara optimal.
Padahal SDA hewani tersebut mempunyai
polensi yang sangat baik fika dilihat dar nilad
nufrisinya,
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Tabel 1. Rekomendasi kebutuhan nutrien unggas pedaging (Recommendation for nuriens
regquirgment of brofler)

Kebutuhan Mutrien { Mitrient Reguiremient)

Komponen . ; z
(Component) Searier (1-3 mag) Grower (3-5 mgg)  Finisher (37 map)
(0-3 weaks) {3-3 weeks) (57 weeks)

Energi lermietabaolis
Metabolizable enerev), 3.100 3.200 3.200
keoalfkg
Protem (profefn), ¥ 44 7)) 18.5
Metionin dan sistin
(Matfhionine and .55 0.80 0,70
Cystfne), ¥
Ligin (Lysing), ¥ L,20 1,05 0,95
Kalsium (Caldoinm), % | .00 0,90 {1,810
Fosfor tersedia
{Avaifatle .45 0,40 0,35

FFrrJ.'rphar!ﬂ], s

Sumbet [Sonree) - Scanes af al. {2004

Secara umum, kandungsn  prolein,
kalelum, dan. fosfor, hewsn vang ada di la
lehil tinggi dibandingkan dengan hewan yang
di darat. Selam ity kemdunpgan asam aminonya
iuga  lebih  lenpkap dap  seimbang  bila
dibandingkan dengan hewan yang berhabial
di dlarar. Heberapa hewan yang menarik untuk
ditelii adalab : jingking, gasmg, landak laut,
elan bimang ular,

Jingking., Hewan ini dikenal luas oleh
mmadvarakat vang tinggal di wilayah pesisir.
Arthropoda ini metupakan hewan yamg hidup
pada habnat pantai berpasir. Kepiting pesisir
i hidup di dalam pasir dengan membuat
linng-llang itk perlindungan dun
menghindart  kekerngan  (Yabya,  2000).
Tinpking termasuk  binatang  diumal  vang
bidup dan beraktivitas pada siang maupun
pada malam barl. Mirzah (1999) menyebutkan
bahwa komposisi kimis tubuh jinpking adalah
facar ate ¢ 10.63%, kadar abu 2047 9%
protoin kasar 31.28%; lemak kasar 2.55%
serat kasar 13.21%: dan Mosfor 0,01 %,

CGosing, Hewan pentai im dikenal
dengan nama unduramdur faat, Decapods
densan 5 pasang kaki atau 10 kaki ini
memiliki  kepals  dan  dada  menyatu

17

{cephalothoras) yang ditutupi eleh karapak.
Hewar ini banyvak digunakan sebagal sumber
makanan  karenn kandungan  protein vang
tinged (Anonimus; 20057)

Landak faut. [Tewwan inl merapakan
Eehinodermata yang hidup pada habitat pantal
berkarang dengan air yang  refatif tenang
Binatang i mirip landak vang hidup &i aie
lul  sehingea diberi nama  [endak  lanl
Kehigsaan hidupnya bersembunyi di karang
retik atau karang mati yang masth Tergenang
air atan membenamkan din dalom Jumpur dan
pasir (Bames, 1987) Tubul |atdak  Taut
dikeliling! duri-duri tersusun secara radial,
hidup di dasar laut pady berbagai kedalaman.
Ukuran diameier badan landak laut  dapa
meneapal 18 eny. Landak laut wrmasuk hewan
Invericbrata yang berpernk dengan lombat,
bergeser di atas dasar laut (Untana, 1996).

Fekinoides hewat ink, memurat Jslitsu
{1986) cil. Sumitro & al (1992}, dapat
dikonsumsi manusia. Di Jepsng, Korea, dan
banvak ncgara lamnya, orang biasa memakan
ponad {kelenjar kelnmin) betina Echinoidea
vang penuh berisi telur pads saal nusim
pemijahan.  Gonad  Jandak lawt  termasuk
makanan  bergizi dengan komposisi - asam
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amingo yang cukup lengkap. Lee dan Hard
(1982} melaporkan bahwa dari analisis protein
ternyata gonad landak |aut mempunyai sekitar
28 jenls asam amino yang penting untuk
pertumbuhan den Keschatan manusla, Gonad
landak laut jusa kaya akan vitamin B
Komplek, vitamin A, dan mineral (Kato dan
Schroeter, 1983), Mirzah (1999) menyebutkan
bahwa kandungan nutries landak laut adalah
sehagal berikut : protein kazar 12,30 % lemak
kasar 1,96 %; karbohidrat 1, 19%; abu 7,38%:
dan air 75,27%.

Bintang nlar. Hewan ini mempunyar
bentuk tubub seperti bintang dengan lengan
vang panjang, fleksibel, dan rapuh. Gerakan
lengannya sepertl gerakan ular, oleh karena ity
organisme ini dikenal dengan nama umum
bintang  ular (Swrer dan Usinger, 1961).
Bintang ulor mempunyai sebaran vang sangat
lzas dan hampir lerdapat disemus kedalaman,
Hewan ini dapat menempati ekonomi terumbu
karang atau hidup di dasar peraitan lepas
pantai. 1)1 daerah ckosistem terumbu karang
biota i menempati berbagai habitat seperdi
karang hidup, karang mati, serta pecahan
karang, Akan tetapi, kebanyakan hintang ular
lebih sering ditemukan di daerah danzkal,

Untuk mengetahui potensi
sesungeunnya dari berbagai jenis SDA hewani
yang ada i wilayah pantai berpasir dan pantai
berkarang maka perlu dilakukan eksplorasi
vang lebill  mendulam. Penelition  dapat

dilaksanakan  melalul  lahapan  analisis
keberadaan  (avistence  amalyiz)  dan
kemelimpzahan, analisis kendungan kimia,
anzlisis kesernaanaan, serta analisis

antikualitas,
Materi dan Melode

Kegiatan. penelitian vang  dilakukan
meliputi Observasi  wilayah  (habitat),
Amnalisis  Identifikasi  (Sistematika  dalam
Taksonomi, Preliminery Study) dan Analisis
Kimid Bahan.

Bahan yang diperguniaksn meliputi -
Jingking, gasing, landak laut, dan bintang ular.
Sampel hewan pantal berpasir dan  pantai
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berkarang tersebut dikoleksi dari wilayah
Pantai Depok dan Pantal Parangtritis (Kab,
Bantul) dan Pantai Sepanjang, Pantar Krakal,
dan Pantai Sundak (Kab. Gunungkidul).

Peralatan yang dipergunakan meliputi -
Willey mill, alat penjemur, oven pengering 55
"C, unit analisis proksimal, unit anallsis Ca
dan I, plastik, pisau; serta kertas label.

Observasi wilayah. Observasi-wilayah
dilakukan melalut survei langsung pade 5
lokasi pantai di wilayah Pantii Selatan Prop,
DIY yang dilanjutkan dengan koleksi sampel
bahan. Koleksi sampel dilakukan pada radius
maksimum 100 m dari tepi pantai. Setiap
sampel  yang dikeleks) ditempatkan pada
kantong plastik yang telah diberi label yang
memusl nomar koleksi, nama  |okal, dan
kalektor. Selanjutnya, sampel terscbut dibuat
awetan simpan basah atau kering dan siap
untuk dilakukan analisis.

Analisis  Identifikasi.  Identifikasi
bahan dilakukan untuk mengenal identitas
sampel  schenamya  yang mengacy  pada
penamaan klasifikasi (sistematika) taksonomi
zoologl  Internesional,  Tdentifikasi  bahsn
dilakuken menggunakan metdde identifikasi
yang disepakati menorut  Gesner  (1971),
Bames  (1987), Untana  {1996), dan
Puramasari ( 1999,

Analisis Kimis Bahan, Analisis kimia
bahan yang dilakukan meliputl  Analisis
Proksimat dan Analisis minem] Ca dan P,
Analisis Proksimat dilakukan menurut metode
ADAC (1990). Penetapan kadar kal-sium
menggunakan alat Spectrophatometer Serapan
Atom (AAS) menurut menurut metode yang
dirckomendasikan Cleseceri et al. (1998) cit.
Anonimus (2005%). Penetapan kadar fosfor
menggunakan UV-Visible Spectrophotometer
menurit ADAC (1990,

Hasil dan Pembahasan

Ranghkaian penelitian ini diawali dengan
kegiatan observasi yang dilanjutkan dengan
analisis identifikasi dan analisis kimia bahan.
Observasi telah dilakukan di beberapa Jokasi
pantai  berpasit dan  pantai  berkarang  di

[18
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wilayzh pantal selatan Daerah  Istimewa
Yogvakarta. Hasil pengamatan menunjukkan
hahwa @i beberapa wilayah pantai terdapat
beragam spesies tanaman dan hewan pamtal.
Beberapa macam gangang (algae) pantai yang
herpotenst  untuk  dizmati  lebih  lanju . di
antaranya adalah @ ulva (Ufva sp.), sargassum
(Sargassum sp.), dil. Beberapa macam hewan
laut yang menark dan  researchable  di
amtaranya adalab : jingking (Ocypode sp.),
pasing, kepiting laut, udang laut, dan undur-
utselur {Emerita sp.).

Analisis Identifikasi dilakukan untuk
mengetabui identites sebenarnya dari keempat
spesies yang diteliti, Analisis ini dilakukan
dengan tujuan mmtuk menghindar error akibst
kesalahan dalam penyebutan spesies. Dan
lasil amalisis ini diharapkan dapat diperoleh
data yang benar dengan tingkat presisl yang
lebib baik.

Ubscrvasi keberadaan spesies howan
pantai dilakukan pada 2 jenis pantal, yaitu :
pantai herpasir dan pantai berkarang, Wilayah
vang dipakal schagai sampel wntek pantal
berpasir pdalah Pantai Depok dan  Pantai
Parangtritiz vang masuk di wilayah Kabupaten
Bantul. Untuk pantai berkarang, wilayah yang
dipakai sebagai sampel adalah  Pantaj
Separjang, Pantai Krakal, dan Pantai Sundak
yeng  masuk  di wilayah  Kabupaten
Gunungkidul.

Hasil anatisis identifikast memmjukkan
bahwa sistematika 4 macam spesies hewan
pantal bherpasir dan pantai berkarang yang
dimmbil sehagai sampel adalah sebagaimana
disajikan pada Tabel 2,

Taksonomi hewan dilakukan dengan
melihat ciri-cir yang ditunjukkan, baik vang
nampak secara visual maupun yang nampak
setelah dilakukan pembedshan, Pengamatan
tidak saja dilakukan pada fisik luar, tetapi juga
susunan  organ  dalam  (termesgk  sistem
pencernaan, sistem  perpafasan,  sistem
ckskresi, sistem gerak, dan sistem reproduksi),
Berdasarkan  ciri-ciri  fistk  wbub  yang
dianalisis (Tabel 2), maka sistematika dar
keempat macam spesics hewan pantal berpasir

119
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dan pantai berkarang yang diamati dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagal berikut :

Jingking. JSingking {Uoypode guadraca)
banyak terdapat di sepanjang Pantai Selatan
Pulau Jawa, termasuk di sepanjang Pantai
Parangtritis, Pantai Patangkusume, dan Panta
Depok yang masuk di wilayah, Kabupaten
Bantul. Hewan ini hanya terdapat di pantai
berpasir dan tidak terdapat di  pantai
berkarang, Sebagal ketam pantal  berpasir,
jingking dimasukkan dalam Filum drthropoda
karcna tubuh dan seluruh kakinya bersegmen-
gegmen, lububnya terbagi seccara  spesifik
menjadi 3 baglan, yauw kepala, dada, dan
perut. Kadang-kadang, kepala dan dadanya

berpabung  menjadi  satu  (cephalo-thorax),
Iingking  dikclompokkan  dalam  Kelas
Crusiaeea  karena  merupakan Arthropoda

yang hidup di pantai, serta memiliki
mandibula dengan 2 pasang antena. Hewan ini
mempunyal Sub Kelas Malacostraca karena
tuhuhnya terdin dari 14 ruas, karapaknya
berkembang  baik, dan segmentasi tubunya
disatukan oleh segmen thoraxiz,

Bames (1987) menyebutkan bahwa
Decapoda  merupakan  ahggota  Arthopoda
yang memiliki ciri-eii khas @ 3 pasang
pertama anggota dada (therax) dimodifikasi
schagai maxillipedsy dan 5 pasang anggota
thorax lainnya berfungsi scbagai kaki. Para
ghll Zoologi Laut menyebutkan jingking
scbagai Ocypode guadrara karena karapaknya
berbentuk persegi, lebar karapak melebihi
panjangnys, gigh lateral karapaks satu, mata
berkembang baik dengan tangkal mata yang
cukup panjang. Ditambahkan oleh Bames
{1987y bahwa jingking memiliki kaki yang
panjang dan kuat, serta abdomen terbentuk
SCCHIE SCMpUImE, ) :

Giasing. Gasing menipakan salah salu
hewsan anggola habital pantai berpasir dari
Filum Arthopoda dan Kelas Crustoces.
Hewan ini  juga memiliki  mandibula
{mandibula) dengan 2 pasang antena. Secara
umum, gasing mempunyai ciri-cir khas antara
lain: memiliki kaki 5 pasang dan sepasang
kaki depannva memiliki capit. Kepala dan
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Tubel 2. Analisis Identifikasi 4 macam spestes hewan Pantai Berpasir dan Pantai Berkarang di
wilayah Pantai Utara Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIYY (Mdensification analysis of 4
wnimal species of sand beach and coral Beach in the North Beach af Y

Sistematika

Spesifikasi spesies (Specification of spevies)

(Sixtemarios)

Pamtai berpasic (Sand beach)

Pantai berkarang (Coral beack)

Spesies {Species) | Spesies (Species) I Spesies (Species) 111 Spesies (Species) IV

Eimgdom Metazon Metazoa Metazon Metazeu

Filum Arthropoda Arthropoda Fehinodermata Felinodermara

{.P.Irl-'nrmrr:l

Kelag Crustaces Crvecea Echinoiden Llenithervzon

(Clazs)

Sub Kelas  Malocostroca Malacastraca Echuchinodes Srelleroiden

(St Class)

Oiraloy Becapoda Decapeodu Camaridenia Cphiurida

{Orider)

Familia Ueypordidae Eehinometridae Ophiactidae

{(Famifv)

Marpa Oevpode fomierita Echimamitia Ophiophalis

[ Cremeie)

Speyiey Ceypode Emerita sp. Echinometra sp, Ophiopholis sp,

[Specics) quardrita

(SHm iR .hngl{mg.__‘ 'Ctﬂ_ﬁ'lt!g. = Landak laut, Sea Bintang ular, Daisy

(Common Atlanite Ghost Crh, Emeritea , . L
Ulrehing Brirtle Star

Hame) Croh sp

"Hasil Analisis Tdentifikasi di Fakultas Bialogi, Universitas Gadjah Mada (Mentification Arnalyres
at Faculli of Biolog), Gadiah Muada Universing) (2006).

dada gasing menjadl saw (cephalothorax)
dengan sepasang mata yang  berkembang
dengan baik. Karapak gasing herkembang
lebih panjang dari pada lebamya, Umumnys,
panjang karapak 5 mm sedangkan lebarnya 3
mm. Abdomen gasing terdihat terlipal pada
ihorae dan pada ujungnya serdapat serabut,

Scbagai anggotas Crusiacen, meskipun
hidup di pantai berpasir, akan retapi hewan ini
bernafas dengan menggunakan insang, Tubuh
bagian  luar  pasing  mengeras  karena
terkalsifikast oleh senyawa kutikula (Svamsur
ef al, 2004), Selain i, karena memiliki 5
pasing kaki, gasing dikelompokkan sebagai
angpots Kelns Malacostraed dengan Ordo
Decapada,

Landak Lavut, Landak laut
(Eehinometra sp.) merapakan hewan kkas di
wilayah  Panta  Herkarang.  Hewan i

memiliki ciri-cirl khas berupa duri-duri vang
terdapat di seluruh permukaan tububnya yang
mirip dengan binatang landuk darat. Dur
tanduk laut, ada yang berukuran panjang dan
ada puls yang pendek seperti durian, ada vang
tyjam, naum  ada  pula yang  tumpul.
Mengamati ciri-citl khasnya, maka hewan
pantai ini dikelompokkan schagai anggota
Filum  Echinodermara  dart lelas  dari
Echinoiden, )

Syamsuri et al, (2004) menyebutkan
bahwa Echinoidea merupakan Echinodermata
dengran bentuk whuh bulat dan tidak berlengan
dengen ukuran tubuh yang beragam, Ada yang
berukuran scbesar bola tennis, ada pula vang
hanya sebesar bola pingpong, bahkan ada pula
yang lebih keeil lagi. Rangka tubuh landak
laut tersusun dari zat kapur. Ditambahkan aleh
Pumamasari (1999} bahwa secara  uinum
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Echinometra sp. Memiliki cin berupa : mibuh
bulat telur, tertutup dun kecil, dan runcing,
digmeter 3.5 om, alur -ambulakral (kaks
tebupg) yang tenutup, serta kaki tabung
dilengkapi  dengan  alat  penghisap,
Fehingmetra  sp. mempunyai  mulut di
permukaan  oral  dikelilingi  membran
pensetum  dengan sepulub buceal  plate
Lempeng  amburakal dengan tiga pasang
lubang kaki tabung, tuberkel tidak terperorasi,
dan anus di pusat abulakeal (Pumamasar,
1999).

Bintang ular. Hinang ular
(Ophiopholis  sp)  ditemukan  di Pantai
Sepanjang, Pantai Krakal, dan Pantai Sundak
vane memiliki tipikal air yvang jernih dan tidak
terlalu  bergelombang. Tubub binatang  ini
memiliki 5 buah lengan/kaki (mirip bintang)
vang  memanjang (mirip  ular), sehingga
dikenal dengan istilah b intang ular atau
bintang ular laut, Tubuh binatang ini simetris
radial yimg berarti jika dipotong secara radial
atau berdasarkan jari-jar, maks akan terbentuk
bagian lubull yang simetris. Lengan bintang
wlar dipenohi oleh  dun-dun  pendek dan
lembut. Melihat cirf-ciri  yang  nampak
lersebyt, maka binatang ini dikelompokkan
dalam  Filum  Echinodermata,  Kelas
Eleutherozog, dan  Ordo  Ophinreidea.
Ophtureidea mempunyal bentuk tbuh sepert
bintang dengan lengan yang  panjang,
fleksibel, dam rapuh. Gerakan lenganmya
miengular atay mirip gerakan ular,

Hintang ular yang diamati mempunyai
nama ilmish Ophiopholic sp. Hal int dapat
dilihat dari ciri-cir khas yang ditunjuklkan
oleh Untana (1996), yaitu : bentuk tubuh
pentamer, panjang  lengan sampal 14 om
dengan jumlal lima, fleksibel dari permukaan
apex, dan batas aniara cakram pusat dan
lenpan jelas. Selain itw, tubub bintang uwlar
berwama hitam, cangkram pusat memiliki
lempengan, mandreport pada bagian ventral
tertutup, bergerak tranversal, papilla pada tepi
oral, dan  kaki tabung tanpa penghisap. Azis
(1991} menyebutkan bahwa binatang ini dapat
menempati dasar berlumpur, berpasir, atau
campuran Jumpur dan pasir,
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Potensi nutrien hahan

Pantai  berpasir  dan  berkarang
menyimpan potensi bahan pakan yang cukup
menjanjikan bagi unggas, Hasil analisis kimia
menumjukkan bahwa kandungan nutrien bahan
memenuhi syarat schagal bahan pakan lokal
aliernatif bagi unggas. i

Kandungan Protein Kasar, Bahan
pakan asal panfai berpasir yang dipakai dalam
penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
alternatil bahan pakan bagi unggas. Hal i
terlihat dari kondungan Protein Kasar {PK)
vang cukup memadal. Kandungan FPE
lingking don Gasing vang lerdapat pada
habitzt paniai  berpasir (Tabel 3) secara
bertrut-turut. adalah 25,95% dan 21,99%.
Kandungan PE bahan vang di analisis scdikil
lebih rendah dibandingkan peneliti yang lain.
Mirzah (1999) menyebutkan bahwa jingking
mengandungan PR hingga 31,28%,

Hngking dan gasing merupakan angpota
Kelas Crustacen dengan habitat pada pantai
berpasir. Kandungan PK Crustaces  dapm
lebii dari 20% (Anonimus, 2006). Scancs &f
al,  (2004)  merekomendasikan  bahwa
kandungan PK unggas podaging yang sedang
tumbuh  (grower) adalah  21.23%  dan
kandungan PE untuk finither adalah 19-21%.
Protein  Kasar  ini  dipergunakan  untuk
pertumbuhan ternak, yaitu ontuk menstimuli
pertumbuhan sel yang baru dan menggantikan
sel tububy yang  telgh mati  atan  resak,
Membaca kandungan PK Crustacea pantai
berpasir tersebut, maka gasing dan jingking
dapat dipakal sebagai alternatif bahan pakan
bagi unggas.

Kandungan Lemak Kasar (LK)
Kandungan Lemak Kasar bahan yang diamati
adalah schesar 4,52% (jingking), 2,01%
(gasing), 2,01% (bintang ular), dan 022%
{landak laut), Hasil analisis peneliti lam cukup
bervariast dan sedikit berbeda dengan hasil
petielitian, Mirzah (1999) menyebutkan bahwa
kandungan LK jingking dan landak laul
schesar 2,55% dan 1,96%. Literatur  lain
menyebutkan kandungan LK Crsfaces secara
wmum sebesar 0,5 — 2,4% (Anonimus, 2006),
Perbedasn ini didupa disebabkan tingginya




Midettn Peternakan Vol, 30 ¢3), 2006

variasl sampel bahan yang digunakan, sepeyi -
perbedann usz] bakan (gsal hahitas pantail,
perbedazn kualitas air bawt, dil,

Mutional  Research  Councll  [1994)
merckomendasikan: babwa kebuuhan  hanan
lemak adalah |,0% (avam pedaging), 0,83-
1. 25% (ayam petelur), 1,0% (puyub, Japanese
Craetl), dan 0,8-1,1% (kalkiun Turkeyy. Lemak
tersebul  dipergunakan  schagai  earier
(pembawa) senyaws yang penting, seperti :
vitamin A, 1, E, den K, ssameasam organik,
pigmen, sterol. dll, termasuk  lipida dan zat
vang tidak mengandung asam Jemak (Tillman
e al., 1991} Keculupan ketersediaan nutrien
vang terkandung di dalam Jemak sangat
penting  antuk memenuhn  kebuwtuhan  harian
unggas, baik untuk keperluan hidup pokok,
produksi, maupun lebih lanjur untuk proses
reproduksi,

Kekurangan  suplai  nutrien  vanp
terkandung di dalam lemak mengakibatian
unggas mengalsmi beberapa gejaly defisiens
yang tidak di kehendaki. termasuk defisiensi
vitamin A, 0, E, dan B Galbraith (20000
menyebutken  bahwa  defisiensi  vitamin A
dapat  mengakibatkan  unpgas mengalami
penurunan kemumpuan penglihatan
(Nightblindness, Kevophthalmia, dil).
keratinisasi  mukosa  epithel,  penurunan
produksi dan daya tets telur, gangpuan proses
spermatogencsis (pada unggas jantan), foet!
resaption (pada ungpas belina), abortion, dan
kematinn pasca menetas (stilfbirthy), panpguan
[TOSCS penulangan {mangTan pada
pembentukan  osteoclasts  dun  osteablasts
tulang), wlang keropos, gangguan proses
mineralisasi tulang sehingga bentuk tulang
tidak normal. Defisiensi vitamin D dapat
mengakibatkan ungpas mengalami kejadian
riketsia, paruh dan kukwo cakar lunak, kerabang
telur  tipis, reduce egy  production &
hatchahility.  Defisiensl  vitamin £ dapat
mengakibatkan ungeas mengalami evieafive
dinthesis (oedema 3l bawah kulit karena
pemingkatan permeabibivas kapiler membran),
encephalomalacia (Crazy Chick Disease), dan
musculnr  dstraphy. Defisiensi vitamin 1
dupat mengakibatkan penurunan prothrombine
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darah yang berakibat pads meningkatnva fama
waktu pembekum darah (Mood cloning time),

Kandungan  Serat  Kasar.  Hagil
andlisis proksimat menunjukkan bahws rata-
rata kandungan serst kasar pada jingking,
pasing, landak laut, dan bintzng ular, dan
gasing wangz diteliti  secars berfyrut-turnt
sebagai berikuts 12,91%. 7,28%, 1.13%, dan
2,02%. Kandungan serat kasar pada jingking
nampak  paling tingei bila  dibandingkan
defigan bewan lnin. Pada gasing, waladpun
tidak selinggl jingking, namun  kandungan
serat kasarmya juga cukup tingai.

Pada batas-batas tedentu, serat knsar
sangel dibotuhkan oleh unggas. Serat ind
dibutubkan untuk memperlancar |ajy pakan
dalam saluran pencemaan serta membanty
proses metabaolisme pakan di dalam saluran
pencernaan, Kekurangan serat pada unggas

dapat berukibat  pada  gangeuan  proses
pencemasn, ganggEuan padg proses
metabolisme tubuh, serts  gangeuan pada

proses ekskresi ekskreta.

Kelehthan serat pada unggas justeru
tidak disarankan. Unggas yang mengkonsumsi
pakan  berserat  ferlalu  banyak  dapa
mengalami gangguan pada proses pencernaan,
seperti : diare, dan |ain sebasainyy, Secara
alamizh.  untuk  menjuaga pemenhan
kebutuhan akan seral, biasanya unggas akan
mengkonsumst hijauan (daun-daunan) dalam
Jumlah/porsi terenm.

Kandungan kalsium dun fosfor. Data
vang disajikan pada Tabel 3 di  atas
menunjukkan  bahwa rata-rata kandungan
kalsium pada jinpking. gasing, landak lau,
dan bintang ular secarn berturul-turut vaitu
(0.84%, 2,87%, 0.87%. dan 0,72%, Mampak
pads Tabel 3 tersebut babwa gasing memiliki
kandungan kalsium yang paling tinggi bila
dibandingkan dengan spuesies lain pada habitay
pamim berpasir dan pantai berkarang. Hal ini
disebabkan karena strukter (kerangka) tubuh
anggota Sub Filum Crustaces ini diperkeras
menggunakan  kalsivm  karbonat (CaCO3).
Hewan Avertebrata pada sub filum  lain
mengpunakan  kalsiom karbonat  serta
magnesium karbonat {(MgC0O3) dan kalsium
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sislfal (CaS04), Hal inilah yang kemungkinan
menyebabkan  tingginya kandungan  kalsium
pads gasing bila dibandingkan dengan ketiga
sampel lain yang diamati,

Rata-rata  kaodungan  fosfor  pada
Jingking, gasing, landak [aut, dan bintang ular
secara berturui-lungl adalah sebesar - 3,05%,
245%, 1,45%, dan 1,2%. Data vang disajikan
pade Tabel 3 terscbur menunjokkan bahwa
sebagal anppola Sub TFilum Crusfaces yang
berhabitat pada pantai berpasir, jingking dan
gasing mengandung fosfor yang cukup tinggi,
lebih tirggl bila dibandingkan kedua sampel
Tain dar: habilat pantal berkarang (landak laus
dlan bintang ular),

Kalsinm dan fosfor memiliki fungsi
ulamn sebagai pembentuk  Reranpks wwbih,
Kalsium juga esensial dalam proses deposisi
kerzbang  telur. NWelson et al.  (1964)
merekomendasikin kebutuban  sunimum
puyih muda sebesar O.8% kalsivm dan 0,45
fostor, dan sckitar 2.3% hingga 3% kalsiom
prtuk  puyub vang  telabh  Berprodukst,
Tingginya kebutuhan kalsium ini disebabkan
karena kalsium dan fosfor diperlukan sebagni
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bahan utama Kerabang lelur. Miller (1967)
melaporkan bahwa penyediaan ransum yang
mengandung 0,58% hingea 1,18% total fosfor
dan 0,44%  hinega 2,3%  kalsium idak
memberikan perbedaan berat badan mmaupun
abu tulang pada puyuh di atas vmur & minggu,
Lee dan Shim (1971) menemukan bahwa 1,5%
kalsium cukup ontuk perfumbihan  puyuh,
Puyuh yeng  terlambat  pertumbubannya
memerlukan  kalsium fetnh  bhanyak, yaitu
hingga 4.9%. Ong dan Shim (1972)
melaporkan bahwa  untuk  pertumbiihan
mormal, dibutuhkan ranaum yang mengardung
kalsium 0,8-2,6%,

Pemberian kalstum  yang  berlebihan
hingga 3.5% ridak disarankan karena jusieru
menurinkan daya tetzs telur, Kalsium dan
fosfor tidak hanya dibutubikan dalam jumlah
yang cukup tetapi juga hams dalam proporsi
yang iepat, Imbanpan yang paling tepal untuk
puyuh muda adalah 1:1 hingea 2:1. Mineral
tifak dapat disintesis oleh tubuh unggas, oleh
karena itw, harus tersedia dalam  ransum
unggas.

Tabel 3. Kandungan nutren bohan pakan asal pantai berpasir dan pantai berkarang di
wilayah Pantai Selatan DIY (Nutrient composition of feedsinff from sand beach and coral beach in
the South Beach of DIY)

Randungan nuirien bahan

{Netirien? compasition of feedsiufl) (%)

Mutrien {Augriens)

Pantai herpasir (Sand beach)

Pamtzi berkarang {Coral feacth)

e . = Bintang ular
li1'|gk|ng (Atlamlic . . ] Landak lavt (Sea ey
Ghost Crab) Gasing (Sard Crab) Urehing) { Dﬂ;‘:nﬂnmz
Protein Kasar (Crade
Protein) 25,95 21,99 595 8,75
lemak Kasar {(Exiroct
Ether) 4,52 3,07 2.0 0,22
Serat Kasar { Crunde
Fibre) 1291 7.28 2.02 I3
Kalsiwm {Caleinn) (3,84 2,80 0,72 1,87
Foslof {Phosphorms) 3.05 2,40 1,20 143

Hasil Analisis Proksimat di Lab. Ilmu Makanan Ternak, Fak. Peternakan UGM (Proxinate
Analyses at the Lab. Qf Animal Mutrition, Fac. Animal Science) (2006)
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Kesimpulan

Melihat potensi wanz  dimiliki oleh
lingking, gasing, landak laut, dan bintang ular,
mika keempal spesies hewan berhabitat pantai
berpasir dan pantal berkarang tersebur lavak
dan mempunyal potensi memada sebagal
sumber bahan pakan |okal altematif bagi
unggas,  balk  peelur mavpun pedaging,
Keempal macam spesies yang diamati temyats
memiliki | berbagai keunggpulan,  sehingos
menerik untuk dimanfuatkan lebih lanjuc,
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